DAFTAR PUSTAKA

Alex, L., & Lundman, B. (2014). Lack of resilience among very old men and
woman : a qualitative gender analysis. Journal of Research and Theory
Nursing Practice, 25 (4).

Anggraini, N., Husodo, T. B., & Musthofa, B. S. (2017). Gambaran resiliens ibu
yang memiliki anak tunadaksa. Jurnal Kesehatan Masyarakat, 5 (5).

Azizah, N. (2005). Meningkatkan kemampuan berkomunikasi anak cerebral palsy.
Jurnal Pendidikan Khusus, 1(2). HIm. 1-10.

Bagnara, C., Bgraszewski, E., Carne, R., Fosang, A., Kennedy, R., Ong, K., et al.
(2000). Cerebral palsy an information guide for parents. Malborne: Royal
Children's Hospital .

Basrowi, & Suwandi. (2008). Memahami penelitian kualitatif. Jakarta: PT.
RINEKA CIPTA.

Bilgis. (2014). Lebih dekat dengan anak tunadaksa: relas inti media. Jakarta
Diandra Kreatif.

Budiarto, E., & Anggraeni, D. (2003). Pengantar epidemiologi. Jakarta: Penerbit
Buku Kedokteran EGC.

Creswell, J. W. (2013). Research design pendekatan kualitatif, kuantitatif, dan
mixed.Y ogyakarta: Pustaka Pelgjar.

Desmita. (2006). Psikologi perkembangan. Bandung: Remaja Rosdakarya.

Devina, L., & Penny, H. (2016). Gambaran hardiness pada ibu pengasuh utama
anak cerebral palsy. Jurnal Psikologi , 29.

Dewi, F. L., Djoenaina, V., & Medlisa. (2004). Hubungan antara resiliensi dengan
depresi pada perempuan pasca penggangkatan payudara (mastektom).
Jurnal Psikologi, 2 (2), 101-119.

Djaali, & Muljono, P. (2004). Pengukuran Dalam Bidang Pendidikan. jakarta: PT.
Grasindo.

Ello, L. M., & Sandra, J. D. (2005). Assessment of the relationship between
parenting stress and a child's ability to functionally communicate. Research
on Social Work Practice.

Ginsberg, L. (2008). Lecture notes neurologi. Jakarta: Erlangga.

Greenspan, S. I., Serena, W., & Robin, S. (2006). Anak berkebutuhan khusus.
Jakarta: Kanoman.



119

Grotberg, E. (1995). A guide to promoting resilience in children : strengthering the
human spirit.the series early childhood development : practice and
reflection. Denhaag: Bernard Van Leer Foundation.

Handayani. (2006). Psikologi untuk keluarga. Jakarta: Pustaka Utama.

Henderson, N., & Milstein, M. M. (2003). Resiliency in schools: making it happen
for students and educators. USA: United States of America: Corwin Press.

Herdiansyah, H. (2010). Metodologi penelitian kualitatif untuk ilmu-ilmu sosial.
Jakarta Selatan: Salemba Humanika.

Howard, V. F., Betty, F. W., Patricia, D. P., & Cheryl, L. (1997). Very young
children with special needs : a formative approach for the 21 st century.
New Jersey: Prentice-Hall, Inc.

Jhonson, N., Dinsmore, J. A., & Hof, D. D. (2011). The relationship between
college students resilience level and type of acohol u s e. International
Journal of Psychology: , 8, 67-82.

Kumpfer, K. L. (1999). Factor and processes contributing to resilience
framework.In resilience and development positif life adaptation by meyer
d. glantz & jeannete| jhonson . New Y ork: Academic/ Plenum Publisher.

Maddy, S., & Khoshaba, D. (2005). Resilience at work: How to succeed no matter
what life throws at you. New York: NY: Amacom.

Maimunah, S. (2013). Studi eksploratif perilaku koping pada individu dengan
cerebral palsy. Jurnal Ilmiah Psikologi Terapan, 160.

Mangunsong, F. (1998). Psikologi dan pendidikan anak luar biasa. Jakarta:
Lembaga Pengembangan Sarana Pengukuran dan Penidikan Psikologi
(LPSP3) UI.

Maslim, R. (2013). PPDGJ-111. Jakarta: PT Nuh jaya.

Mayasari, R. (2014). Mengembangkan pribadi yang tangguh melalui
pengembangan pelatihan resiliens . Jurnal Dakwah , 267-269.

McEwen, K. (2011). Building resilience at work. Bowen Hills, Qld:Australian
Academic Press.

Meadow, R., & Newell, S. (2005). Leacture notes pediatrika. Jakarta: Erlangga.

Moustakas, C. (1994). Phenomenological research methods. Thousand Oaks. CA:
Sage.

Muniroh, M. S. (2010). Dinamikaresiliensi orang tua anak autis. Jurnal Penelitian,
7(2), 6.



120

Murphey, D., Barry, M., & Vaughn, B. (2013). Positive mental health: resilience.
Child trend: positive mental health resilience, 1 (6).

Octarina, M. (2013). Efektivitas pelatihan koping religius untuk meningkatkan
resilienss pada perempuan penyintas erupsi merapi. Jurnal Intervens
Psikologi, 5 (2).

Papalia, D. F. (2009). Perkembangan manusia: edis kesepuluh buku kedua.
Jakarta: Salemba Humanika

Petranto, 1. (2005). It takes only one to stop the tango menyelamatkan perkawinan
seorang diri (memberdayakan kompetensi pribadi dalam mengatasi
masalah perkawinan. Depok: PT. Kawan Pustaka.

Reivich, K., & Shatte, A. (2002). The resilience factor: 7 Key to finding your inner
strength and overcoming life's hurdles. New Y ork: Broadway Books.

Resnick, B., Gwyther, L. P.,, & Roberto, K. A. (2011). Resilience in aging:
concepts, research, and outcomes. New Y ork: Springer.

Revich, K. &. (2002). The resilience factor : 7 essential skill for overcoming life’s
inevitable abstacle. New Y ork: Random House inc.

Rutter, M. (2012). Resilience as a dynamic concept. Development and
Psychopathology, 24 (2), 335-344.

Sarwono, S. W. (1997). Psikologi sosial individu dan teori-teori psikologi sosial.
Jakarta: Balai Pustaka.

Sholichatun, Y. (2012). Hidup setelah menikah, mengurai emos positif dan
resiliensi pada wanita tanpa pasangan. Jurnal Psikologi, 4 (1), 17.

Soerjadi, J.,, Mardiman, S., & Tjandrakusuma, H. (1979). Tanya jawab cerebral
palsy.Surakarta: Badan Pembina Rehabilitasi Cerebral Palsy.

Soetjiningsih. (1995). Tumbuh kembang anak. Jakarta: ECG.
Somantri, S. (2006). Psikologi anak luar biasa. Bandung: PT. Refika Aditama.

Suharmini, T. (2009). Psikologi anak berkebutuhan khusus. Yogyakarta: Kanwa
Publisher.

Syaiful, 1. A. (2015). Program peningkatan resiliensi bagi pecandu narkoba :
pendekatan riset tindakan berbasis kualitatif. Jurnal Intervensi Psikologi ,
118 Vol 7 1.

Tedeschi, R. G., & Kilmer, R. P. (2005). Assessing strengths, resilience, and
growth to guide clinical interventions. Professional Psychology: Research
and Practice, 36 (3), 230-237.



